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ABSTRACT

The role of managers in an organization is very ontgnt because the
existence of managers becomes a doorstop or becamesof the
spearheads of success in organizing. One of thestas roles of the
majaner is to be able to manage conflicts in thgaoization he leads so
that each conflict can be resolved properly and ooe feels
disadvantaged. The purpose of this research ismtbdut how the role of
managers in managing employers' organization cotsfli

The role of managers in managing conflicts in agamization is very
important including: (1) Managers as mediators aolving problems; (2)
Managers as consultants to subordinates; (3) Marmags motivators for
their organizations; (4) Managers have an importaote in decision
making; (5) A manager is required to be able to teaall problems and
can be resolved with deliberation and good thinKigjore deciding; and
(6) A manager is also expected to be a friend dbagea parent in the
organization so that with such circumstances orgational development
can be created properly and can realize what isviseon and mission of
the organization.

Keywords: Manager's role, managing conflict

ABSTRAK

Peranan manajer dalam suatu organisasi itu sangating karena
keberadaan manajer menjadi palang pintu atau mesgdah satu ujung
tombak dari keberhasilan dalam berorganisasi. hSatu tugas atau peran
majaner vyaitu harus bisa mengelola konflik dalangaaisasi yang
dipimpinnya sehingga setiap konflik itu bisa disai&an dengan baik dan
tidak ada yang merasa dirugikan. Tujuan penelitr@nadalah untuk
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mengetahui bagaimana peran manajer dalam mengelofik organisasi
pengusaha.

Peran manajer dalam mengelola konflik dalam suegaraesasi itu sangan
penting diantaranya: (1) Manajer sebagai mediasdand memecahkan
masalah; (2) Manajer sebagai konsultan terhadamleawy (3) Manajer
sebagai motivator terhadap organisasinya; (4) Managmpunyai peran
penting dalam pengambil keputusan; (5) Seorangajeardiharuskan
bisa menguasai semua permasalahan dan dapat aglisa@esdengan
musyawarah dan pemikiran yang baik sebelum memanusia; dan (6)
Seorang manajer juga diharapkan bisa menjadi tesa&aligus sebagai
orang tua dalam organisasi sehingga dengan keadaaerti itu

perkembangan organisasi bisa diciptakan dengan &k dapat
mewujudkan apa yang menjadi visi dan misi dalanaoigasinya.

Kata Kunci : Peran Manajer, mengelola konflik.

. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Peranan manajer dalam suatu organisasi itu sahgsglating karena
keberadaan manajer yaitu menjadi palang pintu atamjadi salah satu
ujung tombak dari keberhasilan dalam berorganiSsdah satu tugas atau
peran majaner yaitu harus bisa mengelola konflikrdaorganisasi yang
dipimpinnya sehingga setiap konflik itu bisa disai&an dengan baik dan
tidak ada yang merasa dirugikan. Manajer adalah danadalah
seseorang yang bekerja melalui orang lain dengangowedinasikan
kegiatan-kegiatan mereka guna mencagasaran organisasi. Posisi
manajer menjadi sangat krusial bila Direktur atapiy dan diharapkan
mempunyaiperanan dalam meningkatkan serta menjaga kesegaban
dalam organisasi. Bak panglima perang di era glgéad sarat kompetisi,
seorang manajer mengemban tugas menjamin keteasediaakuratan,
ketepatan, dan keamanan informasi serta pengabugamisasi yang baik
serta yang dibutuhkan oleh organisasi untuk mendapen organisasi
sekaligus meningkatkan eksistensi organisasi di galestengah
lingkungannya. Keberhasilan menjalankan tugas inensyaratkan
manajer mempunyai kemampuan multidisiplin, antaxi: | teknologi,
bisnis, dan manajemen, serta kepemimpinan.

Berbagai kemampuan tersebut memang harus dimieki seorang
manajer. Apalagi, tantangan sebagai manajer tidakilagan. Pertama,
implemetansi organisasi memerlukan proses transfirroaik proses
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perkembangan suatu organisasi. Di sini informaaladdhasil pengolahan

data yang relevansinya sangat tergantung kepadauwea&dua, kesiapan

SDM untuk dapat memanfaatkan peluang yang memarluka

pengembangan kompetensi baru dan disiplin. Ketigangelolaan

perubahan (change management) baik yang sifatsy@nsk maupun ad
hoc. Selain itu manajer harus mencari solusi marlydampak dari
perubahan.

Pemimpin harus memiliki tiga kemampuan khusus yakni

« Kemampuan analitis (analytical skills), yakni kenparan untuk
menilai tingkat pengalaman dan motivasi bawahan amdal
melaksanakan tugas.

«  Kemampuan untuk fleksibel (flexibility atau adapli#p skills), yaitu
kemampuan untuk menerapkan gaya kepemimpinan yalimg gepat
berdasarkan analisa terhadap siatuasi.

« Kemampuan berkomunikasi (communication  skills), nyak
kemampuan untuk menjelaskan kepada bawahan tepenmdpahan
gaya kepemimpinan yang Anda terapkan.

Ketiga kemampuan diatas sangat dibutuhkan bagasgomanajer,
sebab seorang manajer harus dapat melaksanakapetiga utamanya
yakni peran interpersonal, peran pengolah informésformation
processing), serta peran pengambilan keputusanisi@®c making)
(Gordon, 1996 : 314-315). Peran pertama meliputilipuie peran
figurehead (sebagai simbol dari organisasi), ledferinteraksi dengan
bawahan, memotivasi dan mengembangkannya), dasoriaijmenjalin
suatu hubungan kerja dan menangkap informasi umeentingan
organisasi). Sedangkan peran kedua terdiri daa pgran juga yakni
monitor (memimpin rapat dengan bawahan, mengawagilikasi
perusahaan, atau berpartisipasi dalam suatu keaanit disseminator
(menyampaikan infiormasi, nilai-nilai baru dan fakkepada bawahan)
serta spokesman (juru bicara atau memberikan isirfkepada orang-
orang diluar organisasinya). Adapun peran ketigdiriedari empat peran
yaitu entrepreneur (mendesain perubahan dan pe@ggab dalam
organisasi), disturbance handler (mampu mengatasalah terutama
ketika organisasi sedang dalam keadaan menurwrspurces allocator
(mengawasi alokasi sumber daya manusia, materg dam waktu dengan
melakukan penjadualan, memprogram tugas-tugas leanvaldan
mengesahkan setiap keputusan), serta negotiattakimh@n perundingan
dan tawar menawar).
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B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka masklam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut; “Bagaimanaai®® Manajer
Dalam Megelola Konflik Organisasi”.

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini terbagi menjadi dugwaUntuk
mengetahui bagaimana peran manajer dalam mengelofik organisasi
pengusaha. sehingga hasil dari penelitian ini dapabjadi masukan
kepada manajer agar dapat meningkatkan kualit@srpanajernya.

II. KERANGKA DASAR TEORI

A. Pengertian Manajer

Manajer adalah seorang yang memiliki tanggung jawaluruh
bagian pada suatu perusahaan atau organisasi. évlanagmimpin
beberapa unit bidang fungsi pekerjaan yang mengepaberapa. Pada
perusahaan yang berskala kecil mungkin cukup dikan satu orang
manajer umum, sedangkan pada perusahaan atau saganjang
berkaliber besar biasanya memiliki beberapa oraagapr umum yang
bertanggung-jawab pada area tugas yang berbeda-beda

Tingkatan Manajer
Pada organisasi berstruktur tradisional, manajerringe
dikelompokan menjadi manajer puncak, manajer tihgk@anengah, dan

manajer lini pertama (biasanya digambarkan dengawuk piramida, di

mana jumlah karyawan lebih besar di bagian bawaipatia di puncak).

Berikut ini adalah tingkatan manajer mulai dari bavke atas:

« Manejemen lini pertamdifst-line managemehtdikenal pula dengan
istilah manajemen operasional, merupakan manajetirgkatan
paling rendah yang bertugas memimpin dan mengakayawan
non-manajerial yang terlibat dalam proses produksreka sering
disebut penyeliaspervisoy, manajershift, manajer area, manajer
kantor, manajer departemen, atau manttoefnar).

+ Manajemen tingkat menengahmi@idle management mencakup
semua manajemen yang berada di antara manajepeitama dan
manajemen puncak dan bertugas sebagai penghubuteya an
keduanya. Jabatan yang termasuk manajer menengahtatianya
kepala bagian, pemimpin proyek, manajer pabriky atanajer divisi.

« Manajemen puncak tdp managemehnt dikenal pula dengan
istilah executive officerBertugas merencanakan kegiatan dan strategi
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perusahaan secara umum dan mengarahkan jalannyaapaan.
Contohtop manajemenadalah CEO Ghief Executive Officgr CIO
(Chief Information Officer, dan CFO Chief Financial Officey.

Meskipun demikian, tidak semua organisasi dapatysiesaikan
pekerjaannya dengan menggunakan bentuk piramidaisitaal ini.
Misalnya pada organisasi yang lebih fleksibel dadeshana, dengan
pekerjaan yang dilakukan oleh tim karyawan yangalselberubah,
berpindah dari satu proyek ke proyek lainnya sesleaigan dengan
permintaan pekerjaan.

Etika Managjerial
Etika manajerial adalah standar prilaku yang memamdnajer dalam
pekerjaan mereka. Ada tiga kategori klasifikasi amahRicky W. Griffin:
« Perilaku terhadap karyawan
« Perilaku terhadap organisasi
« Perilaku terhadap agen ekonomi lainnya

Empat sifat umum yang mempunyai pengaruh terhadbprkasilan
manajer/kepemimpinan organisasi, yakni : (1) Keasat, artinya
pemimpin harus memiliki kecerdasan lebih dari plemgnya, tetapi tidak
terlalu banyak melebihi kecerdasan pengikutnya. K8llewasaan dan
keluasan hubungan sosial, artinya seorang pemirhpius memiliki
emosi yang stabil dan mempunyai keinginan untuk ghargai dan
dihargai orang lain. (3) Motivasi diri dan dorongaerprestasi, sehingga
pemimpin akan selalu energik dan menjadi teladaandamemimpin
pengikutnya. (4) Sikap-sikap hubungan kemanusidafgm arti bahwa
pemimpin harus menghargai dan memperhatikan keagaagikutnya,
sehingga dapat menjaga kesatuan dan keutuhan pangik Selain itu
seorang manajer harus mampu mengelola konflik yamadi dalam suatu
organisasi dan dapat mencari win-win solution sgdEnkerjasama tim
bisa berjalan dengan baik.

Dalam perspektif yang lebih sederhana, Morgan (199656)
mengemukakan tiga macam peran pemimpin yang disgduiengan
“3A”, yakni alighting (menyalakan semangat pekegangan tujuan
individunya), aligning (menggabungkan tujuan individengan tujuan
organisasi sehingga setiap orang menuju kearah ysamga), serta
allowing (memberikan keleluasaan kepada pekerjakuntenantang dan
mengubah cara mereka bekerja). Manager:Seseoragbgkerjadengan
dan melaluiorang lain,mengkoordinir aktifitaskemareka untukmencapai
suatu tujuanorganisasi.
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B. Pengertian Konflik Organisas
Menurut Baden Eunson (Conflict Management, 200dap#asi),
terdapat beragam jenis konflik :

1. Konflik vertikal yang terjadi antara tingkat hirgdeperti antara
manajemen puncak dan manajemen menengah, manajeememgah
dan penyelia, dan penyelia dan subordinasi. Berokflik bisa
berupa bagaimana mengalokasi sumberdaya secaranuopti
mendeskripsikan tujuan, pencapaian kinerja organisaanajemen
kompensasi dan Kkarir.

2. Konflik Horisontal, yang terjadi di antara orangang yang bekerja
pada tingkat hirarki yang sama di dalam perusah@antoh bentuk
konflik ini adalah tentang perumusan tujuan yadgKkicocok, tentang
alokasi dan efisiensi penggunaan sumberdaya, daagagan.

3. Konflik di antara staf lini, yang terjadi di antamaang-orang yang
memiliki tugas berbeda. Misalnya antara divisi peham bahan baku
dan divisi keuangan. Divisi pembelian mengganggkan aefektif
apabila bahan baku dibeli dalam jumlah besar dipgndedikit-
sedikit tetapi makan waktu Dberulang-ulang. Semantdalivisi
keuangan menghendaki jumlah yang lebih kecil kartenbatasnya
anggaran. Misal lainnya antara divisi produksi dansi pemasaran.
Divisi pemasaran membutuhkan produk yang beragasuase
permintaan pasar. Sementara divisi produksi hanyampu
memproduksi jumlah produksi secara terbatas kardengkanya
sumberdaya manusia yang akhli dan teknologi yapafte

4. Konflik peran berupa kesalahpahaman tentang apg gaharusnya
dikerjakan oleh seseorang. Konflik bisa terjadiaglkeryawan karena
tidak lengkapnya uraian pekerjaan, pihak karyawamiliki lebih
dari seorang manajer, dan sistem koordinasi yalads jelas.

1. PEMBAHASAN

A Faktor Penyebab Konflik

1. Perbedaan individu, yang meliputi perbedaan peardlan perasaan.
Setiap manusia adalah individu yang unik. Artinysetiap orang
memiliki pendirian dan perasaan yang berbeda-bexta dgengan
lainnya. Perbedaan pendirian dan perasaan akaratsebal atau
lingkungan yang nyata ini dapat menjadi faktor pdrap konflik
sosial, sebab dalam menjalani hubungan sosialpissegg tidak selalu
sejalan dengan kelompoknya. Misalnya, ketika bgdang pentas
musik di lingkungan pemukiman, tentu perasaan getarganya akan
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berbeda-beda. Ada yang merasa terganggu karerskpeetapi ada
pula yang merasa terhibur.

2. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga merkbpnbadi-
pribadi yang berbeda.
Seseorang sedikit banyak akan terpengaruh dendaippla pemikiran
dan pendirian kelompoknya. Pemikiran dan pendiyeamng berbeda itu
pada akhirnya akan menghasilkan perbedaan indiyalng dapat
memicu konflik.

3. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok
Manusia memiliki perasaan, pendirian maupun latar
belakang kebudayaan yang berbeda. Oleh sebalalamadvaktu yang
bersamaan, masing-masing orang atau kelompok nkekelpentingan
yang berbeda-beda. Kadang-kadang orang dapat rkalakhal yang
sama, tetapi untuk tujuan yang berbeda-beda. Set@agf@h, misalnya
perbedaan kepentingan dalam hal pemanfaatan huRara
tokoh masyarakat menanggap hutan sebagai kekayadayd yang
menjadi bagian dari kebudayaan mereka sehinggas ldijfaga dan
tidak boleh ditebang. Para petani menbang pohootpokarena
dianggap sebagai penghalang bagi mereka untuk nankebun
atau ladang. Bagi para pengusaha kayu, pohon-pditebang dan
kemudian kayunya diekspor guna mendapatkan uangndanbuka
pekerjaan. Sedangkan bagi pecinta lingkungan, hatiah bagian
dari lingkungan sehingga harus dilestarikan. Di gtas terlihat ada
perbedaan kepentingan antara satu kelompok dergamok lainnya
sehingga akan mendatangkan konflik sosial di maggar Konflik
akibat perbedaan kepentingan ini dapat pula merkydng
bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Begtua dapat terjadi
antar kelompok atau antara kelompok dengan indjvidusalnya
konflik antara kelompok buruh dengan pengusaha yanadi karena
perbedaan kepentingan di antara keduanya. Pard loeaginginkan
upah yang memadai, sedangkan pengusaha mengingiekalapatan
yang besar untuk dinikmati sendiri dan memperbdsdang serta
volume usaha mereka.

4. Perubahan-perubahan nilaiyang cepat dan mendadakdamd

masyarakat.

Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajaditetgtapi jika

perubahan itu berlangsung cepat atau bahkan mdgdpdeubahan

tersebut dapat memicu terjadinya konflik sosial.s&dhya, pada

masyarakat pedesaan yang mengalami proses indlsasiayang

mendadak akan memunculkan konflik sosial sebab-mi lama

pada masyarakat tradisional yang biasanya bercoedianian secara

cepat berubah menjadi nilai-nilai masyarakat indubtilai-nilai yang

96



Jurnal LEGALITAS Volume 4 Nomor 2, Desember 2019 SINSCETAK 2597-968X

ISSN ONLINE  2548-8244

berubah itu seperti nilai kegotongroyongan bergaménjadi nilai

kontrak kerja dengan upah yang disesuaikan menyeuis

pekerjaannya. Hubungan kekerabatan bergeser meihjabiingan

struktural yang disusun dalam organisasi formaligenaan. Nilai-nilai
kebersamaan berubah menjadi individualis dan nilai- tentang

pemanfaatan waktu yang cenderung tidak ketat bRrubanjadi

pembagian waktu yang tegas seperti jadwal kerjaistaahat dalam
dunia industri. Perubahan-perubahan ini, jika tergeara cepat atau
mendadak, akan membuat kegoncangan proses-prosaal sb

masyarakat, bahkan akan terjadi upaya penolakdradap semua
bentuk perubahan karena dianggap mengacaukan riakatmdupan

masyarakat yang telah ada.

Penyebab K onflik
Konflik dapat berkembang karena berbagai sebalarartin sebagai
berikut:

~NoO ok, WN R

. Batasan pekerjaan yang tidak jelas

. Hambatan komunikasi

. Tekanan waktu

. Standar, peraturan dan kebijakan yang tidak makak a
. Pertikaian antar pribadi

. Perbedaan status

. Harapan yang tidak terwujud

Pengelolaan K onflik
Konflik dapat dicegah atau dikelola dengan :

1.

Disiplin : Mempertahankan disiplin dapat digunakan untuk geéria
dan mencegah konflk. Manajer perawat harus mehgetaan
memahami peraturan-peraturan yang ada dalam oaganiska belum
jelas, mereka harus mencari bantuan untuk memalgamin

. Pertimbangan Pengalaman dalam Tahapan Kehidupg&onflik dapat

dikelola dengan mendukung perawat untuk mencagearnusesuai
dengan pengalaman dan tahapan hidupnya. Misalpgaawat junior
yang berprestasi dapat dipromosikan untuk mengik@ndidikan
kejenjang yang lebih tinggi, sedangkan bagi perasetior yang
berprestasi dapat dipromosikan untuk mendudukitgabgang lebih
tinggi.

. Komunikasi: Suatu Komunikasi yang baik akan menciptakan

lingkungan yang terapetik dan kondusif. Suatu upgsgag dapat
dilakukan manajer untuk menghindari konflik adaladengan
menerapkan komunikasi yang efektif dalam kegitamagehari yang
akhirnya dapat dijadikan sebagai satu cara hidup.
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4. Mendengarkan secara aktiMendengarkan secara aktif merupakan hal
penting untuk mengelola konflik. Untuk memastikanahwa
penerimaan para manajer perawat telah memiliki paman yang
benar, mereka dapat merumuskan kembali permasafsnarpegawai
sebagai tanda bahwa mereka telah mendengarkan.

B. Teknik atau Keahlian Untuk Mengelola K onflik
Ada beberapa pendekatan dalam resolusi konflikuygsrgantung

pada :

1. Konflik itu sendiri

2. Karakteristik orang-orang yang terlibat di dalamnya

3. Keahlian individu yang terlibat dalam penyelesdanflik

4. Pentingnya isu yang menimbulkan konflik

5. Ketersediaan waktu dan tenaga

Strategi dalam Menyiasati Konflik

1. Menghindar
Menghindari konflik dapat dilakukan jika isu atauagalah yang
memicu konflik tidak terlalu penting atau jika pose konfrontasinya
tidak seimbang dengan akibat yang akan ditimbulkanRenghindaran
merupakan strategi yang memungkinkan pihak-pihak ngya
berkonfrontasi untuk menenangkan diri. Manajer watayang terlibat
didalam konflik dapat menepiskan isu dengan mekgatéBiarlah
kedua pihak mengambil waktu untuk memikirkan hal oan
menentukan tanggal untuk melakukan diskusi”

2. Mengakomodasi
Memberi kesempatan pada orang lain untuk mengattategi
pemecahan masalah, khususnya apabila isu tersebting bagi orang
lain. Hal ini memungkinkan timbulnya kerjasama deamgmemberi
kesempatan pada mereka untuk membuat keputusaawdeyang
menjadi bagian dalam konflik dapat mengakomodasigémak lain
dengan menempatkan kebutuhan pihak lain di tengag pertama.

3. Kompetisi
Gunakan metode ini jika anda percaya bahwa andailikiefabih
banyak informasi dan keahlian yang lebih dibandiagg lainnya atau
ketika anda tidak ingin mengkompromikan nilai-ngaida. Metode ini
mungkin bisa memicu konflik tetapi bisa jadi merkg@a metode yang
penting untuk alasan-alasan keamanan.

4. Kompromi atau Negosiasi
Masing-masing memberikan dan menawarkan sesuatuvpaktu yang
bersamaan, saling memberi dan menerima, serta nmeatkan
kekurangan semua pihak yang dapat menguntungkamaseimak.
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5. Memecahkan Masalah atau Kolaborasi
a. Pemecahan sama-sama menang dimana individu yahligater
mempunyai tujuan kerja yang sama.
b. Perlu adanya satu komitmen dari semua pihak yatigateuntuk
saling mendukung dan saling memperhatikan satu fnmya.

Petunjuk Pendekatan Situasi Konflik

Ada beberapa pendekatan situasi konflik, diantarany

Diawali melalui penilaian diri sendiri

Analisa isu-isu seputar konflik

Tinjau kembali dan sesuaikan dengan hasil ekspldinasendiri.
Atur dan rencanakan pertemuan antara individu-iddiyang terlibat
konflik

Memantau sudut pandang dari semua individu yatigaer
Mengembangkan dan menguraikan solusi

Memilih solusi dan melakukan tindakan

Merencanakan pelaksanaannya

PwpdPE

© N O

C. Peran Manajer Dalam M anajemen Konflik

Dalam upaya penanganan konflik sangat penting ukiak, hal ini
disebabkan karena setiap jenis perubahan dalamu saejanisasi
cenderung mendatangkan konflik. Perubahan institasi yang terjadi,
baik direncanakan atau tidak, tidak hanya berdangedka perubahan
struktur dan personalia, tetapi juga berdampak padtigptanya hubungan
pribadi dan organisasional yang berpotensi menikaoulkonflik. Di
samping itu, jika konflik tidak ditangani secarakbdan tuntas, maka akan
mengganggu keseimbangan sumberdaya, dan menegahgikamgan
antara orang-orang yang terlibat.

Untuk itulah diperlukan upaya untuk mengelola kiknéecara serius
agar keberlangsungan suatu organisasi tidak teggangStoner
mengemukakan tiga cara dalam pengelolaan konfaktuymerangsang
konflik di dalam unit atau organisasi yang presk&sjanya rendah karena
tingkat konflik yang terlalu kecil. Termasuk dalaara ini adalah:

1) minta bantuan orang luar

2) menyimpang dari peraturan (going against th&kpoo
3) menata kembali struktur organisasi

4) menggalakkan kompetisi

5) memilih manajer yang cocok

Dalam menyelesaikan konflik metode penyelesaianflikogang
disampaikan Stoner adalah :
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1) dominasi dan penguasaan, hal ini dilakukan dengaa paksaan,
perlunakanpenghindaran, dan penentuan melalui suara terkanya

2) kompromi

3) pemecahan masalah secara menyeluruh

Konflik yang sudah terjadi juga bisa diselesaikaewdt
perundingan. Cara ini dilakukan dengan melakukatoditerus menerus
antar kelompok untuk menemukan suatu penyelesagsimum yang
menguntungkan kedua belah pihak. Melalui perundindeepentingan
bersama dipenuhi dan ditentukan penyelesaian yahiggpmemuaskan.

Gaya perundingan untuk mengelola konflik dapatkditan dengan cara:

a. pencairan, yaitu dengan melakukan dialog untuk meaid suatu
pengertian

b. keterbukaan, pihak-pihak yang terlibat bisa jadiaki terbuka apalagi
jika konflik terjadi dalam hal-hal sensitif dan dal suasana yang
emosional

c. belajar empati, yaitu dengan melihat kondisi danekeasan orang
lain sehingga didapatkan pengertian baru mengeaagdain

d. mencari tema bersama, pihak-pihak yang terlibatatdagibantu
dengan cara mencari tujuan-tujuan bersama

e. Menghasilkan alternatif, hal ini dilakukan dengaaan mencari
alternatif untuk menyelesaikan persoalan yang dedsihkan.

f. Menanggapi berbagai alternatif, setelah ditemulisnratif-alternatif
penyelesaian hendaknya pihak-pihak yang terlibdanadakonflik
mempelajari dan memberikan tanggapan

g. Mencari penyelesaian, sejumlah alternatif yang Isud#elajari
secara mendalam dapat diperoleh suatu konsensuis meinetapkan
suatu penyelesaian

h. Membuka jalan buntu, kadangkala ditemukan jalantibbwehingga
pihak ketiga yang obyektif dan berpengalaman ddpltitsertakan
untuk menyelesaikan masalah

I. Mengikat diri kepada penyelesaian di dalam kelompsé&telah
dihasilkan penyelesaian yang disepakati, pihakkpiaang terlibat
dapat memperdebatkan dan mempertimbangkan pengeledan
mengikatkan diri pada penyelesaian itu

] Mengikat seluruh kelompok, tahap terakhir dari leatgpenyelesaian
konflik adalah dengan penerimaan atas suatu pesajatedari pihak-
pihak yang terlibat konflik.

Model penanganan konflik yang lain jugésampaikan oleh

Sondang, yaitu dengan cara tidak menghilangkanlikpnamun dikelola
dengan cara bersaing, kolaborasi, mengelak, akatiiddn kompromi.
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Cara lain juga dikemukakan Theo Riyanto, yaitu dengecara
dini melakukan tindakan yang sifatnya preventiffydengan cara :
a. Menghindari konflik
b. Mengaburkan konflik
c. Mengatasi konflik dengan cara: dengan kekuatén (ose solutioh
dan dengan perundingan

1. Pandangan Manajer Mengenai K onflik
Terdapat tiga pandangan mengenai konflik. Hal iseldabkan
karena adanya pandangan yang berbeda mengenaihakaiéik
merugikan, hal yang wajar atau justru harus dikgma untuk
memberikan stimulus bagi pihak-pihak yang terlilbgtuk saling
berkompetisi dan menemukan solusi yang terbaik.d&agan itu
adalah sebagai berikut :

a. Pandangan Tradisional (The Traditional View). Pagda ini
menyatakan bahwa semua konflik itu buruk. Konflikindt
sebagai sesuatu yang negatif, merugikan dan hahisdalri.
Untuk memperkuat konotasi negatif ini, konflik dighimkan
dengan istilah violence, destruction, dan irratitya

b. Pandangan Hubungan Manusia (The Human Relation&/)Vie
Pandangan ini berargumen bahwa konflik merupakaistjea
yang wajar terjadi dalam semua kelompok dan organis
Konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dihind@rena itu
keberadaan konflik harus diterima dan dirasionsiism
sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi peninglateerja
organisasi.

c. Pandangan Interaksionis (The Interactionist Vid®gndangan ini
cenderung mendorong terjadinya konflik, atas dasatu asumsi
bahwa kelompok yang koperatif, tenang, damai, darassg
cenderung menjadi statis, apatis, tidak aspiraddn tidak
inovatif. Oleh karena itu, menurut aliran pemikirian konflik
perlu dipertahankan pada tingkat minimun secar&etemjutan,
sehingga kelompok tetap bersemangat (viable),skdliti (self-
critical), dan kreatif.

2 Peran Manajer
Henry Mintzberg, seorang ahli riset ilmu manajemen,
mengemukakan bahwa ada sepuluh peran yang dimaiolem
manajer di tempat kerjanya. la kemudian mengelompdesepuluh
perantu ke dalam tiga kelompok, yaitu:
a. Peran antar pribadi
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Merupakan peran yang melibatkan orang dan kewajdianyang
bersifat seremonial dan simbolis. Peran ini melipatan sebagai
figur untuk anak buah, pemimpin, dan penghubung.
b. Peran informasional
Meliputi peran manajer sebagai pemantau dan penyefoamasi,
serta peran sebagai juru bicara.
c. Peran pengambilan keputusan
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah peran selseprang
wirausahawan, pemecah masalah, pembagi sumber daya,
perunding.
Mintzberg kemudian menyimpulkan bahwa secara ghdsar,
aktivitas yang dilakukan oleh manajer adalah beraksi dengan orang
lain.

V. PENUTUP

A.Kesmpulan

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwanpemanajer dalam

mengelola konflik dalam suatu organisasi itu sangaming diantaranya:

Manajer sebagai mediator dalam memecahkan masalah

Manajer sebagai konsultan terhadap bawahan

Manajer sebagai motivator terhadap organisasinya

Manajer mempunyai peran penting dalam pengambiutkesan

Seorang manajer diharuskan bisa menguasai semuagsahan dan

dapat diselesaikan dengan musyawarah dan pemikiaag baik

sebelum memutuskannya.

6. Selain itu seorang manajer juga diharapkan bisajaderneman
sekaligus sebagai orang tua dalam organisasi sgEhirdgngan
keadaan seperti itu perkembangan organisasi besptakan dengan
baik dan dapat mewujudkan apa yang menjadi visi e dalam
organisasinya.

agrwnrE

. Saran

Manajer seharusnya bisa mengontrol apa saja yadagullan oleh
anggota lainnya sehingga dengan begitu manajerastEoaysung dapat
mengetahui perkembangan yang terjadi dan tidapasldegitu saja.

2. Manajer seharusnya bisa membimbing dan mengaratsagan baik
sehingga organisasi yang dipimpinnya bisa berkemlzglam menjadi
lebih baik sesuai yang diharapkan.

= o
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3. Jika salah seorang dalam organisasi melakukandtesalmaka segera
ditindak dan diarahkan untuk tidak melakukannya nterulang
kembali.

4. Manajer bisa memberikan solusi yang terbaik untgjanisasinya.

DAFTAR PUSTAKA

Griffin, R. 2006.Business, 8th EditiorNJ: Prentice Hall.

Robbins, Stephen dan Mary coulter. 20anagement, 8th EditiorNJ:
Prentice Hall.

M. Herujito, Yayat. 2006Dasar-dasar Manajemen Jakarta: PT.
Grasindo.

K. Rampersad. Hubert, 200botal Performance Scorecardakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.

A. Judge. Timothy dan Stephen P. Robbins. 280&ku Organisasi,
Edisi 12 Jakarta: Salemba Empat.

Yayasan Obor Indonesia, 20Metode Penelitian Keperpustakaan
Jakarta: Yayasan Obtdonesia.

Santana, Septiawan, 200enulis limiah: Metode Penelitian Kualitatif
Jakarta; Yayasan Obor Indonesia.

Working for Justice and Peace. Rome: 22-24 Nover2b€7. Komnas
HAM (2000), “Ringkasan Eksekutif Laporan Tim Tind&knjut
Hasil Komisi Penyelidik dan pemeriksaan Pelanggdtak Asasi
manusia di  Tanjung Priok (KP3T)”, diambil dari
www.komnasham.or.id. Kriesberg, Louis (1998), Congive
Conflicts: From Escalation to Resolution, RowmanL#tlefield
Publishers, Inc.

103



